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Suatu perkawinan yang sah, baik secara hukum agama, nasional, maupun
internasional akan menghalalkan hubungan antara seorang pria dengan seorang
wanita untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Dalam hubungan
internasional, Indonesia menganut sifat terbuka sehingga membuat dampak dalam
berbagai bidang temasuk bidang kekeluargaan terkhusus perkawinan, yaitu
maraknya Warga Negara Indonesia yang memutuskan melaksanakan perkawinan
di luar negeri dengan alasan-alasan tg i, Perkawinan yang dilangsungkan di
luar negeri oleh Warga Nega Rerdasarkan aturan luar negeri,

iddah. Oleh sebab it Earetiaa berupa Warga Negara
Indonesia yang sedaOipals : ; il 3 gkan perkawinan di

ingin segera me

Adapun : nelitian Al NeNgeth i kawinan Warga
Negara Indonesieidiam VaSastadansoy | ASaegsdiear kum perkawinan
Warga Negara | 3 L QN I ﬂ‘}‘fo: e ptika kembali ke
Indonesia. : ‘ ="‘,!‘
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bahan data mengguna
kesimpulan.
Berdasarkan penelitian dan pembahasan, dihasilkan bahwa pelaksanaan
perkawinan WNI dalam masa iddah di luar negeri berdasar pada Pasal 56 dan
kaidah Hukum Perdata Internasional Indonesia adalah menganut asas Lex Loci
Celebrationis, dimana perkawinan dilakukan berdasarkan hukum tempat dimana
perkawinan dilangsungkan. Hal ini mengindikasikan secara formal bahwa
perkawinan tersebut dinyatakan sah. Akan tetapi, sepanjang belum terpenuhinya
persyaratan kumulatif perkawinan internasional sebagaimana diatur dalam Pasal
56, perkawinan masih dapat dikatakan tidak sah. Status hukum perkawinan WNI
dalam masa iddah di luar negeri ketika kembali ke Indonesia adalah sah sepanjang
terpenuhinya persyaratan yang telah ditentukan agama dan UU Perkawinan.
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ABSTRACT

Khadijah, Yayu Siti. 2017. Legal Status of Indonesian Citizens' Marriage during
the Iddah Period Abroad when Returning to Indonesia. Undergraduate
of Thesis, Islamic Family Law Departement, Faculty of Sharia, Istitute
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Supervisor: Dr. Muhammad Romli, M.H.

Keywords: Marriage, Iddah, Abroad, Legal Status

A marriage legal, whether by religious, national, or international law, will
justify the relationship between a man and a woman to form a happy and eternal
family. In international relations, Indonesia adheres to an open nature so that it
makes an impact in various fields including the field of kinship, especially
marriage, namely the rise of Indonesian citizens who decide to carry out marriages
abroad for their reasons. Marriages cogd@sted abroad by Indonesian citizens must
be based on foreign regulations 4 ake foreign regulations that do not

Indonesian citizens whg D marry abroad to avoid
Indonesian law, namg 0 get married soon
The purposg jage of Indonesian
citizens during e marriage of
Indonesian citize ‘ A . g to Indonesia.
The meth g Stuchy (i , with a statutory

approach (the st ary sources and
secondary source? library research.
Analysis of data 13 Bt eyaty ent (analysis) and a
conclusion is drawn, : '
Based on the arch Qe discussion —1TAwe y ed that the marriage
of Indonesian citizens R0/ e 4} based on Article 56
and the rules of Indd : i is to adhere to the
s 8810, o s ed out based on the law
of the place where the marriage 1a ace. This indicates formally that the
marriage is declared valid. However, as long as the cumulative requirements for
international marriage as regulated in Article 56 have not been fulfilled, the
marriage can still be said to be invalid. The legal status of Indonesian citizens
during their iddah abroad when they return to Indonesia is valid as long as the
requirements determined by religion and the Marriage Law are met.
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